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Abstract 
 This study aims to determine what factors can affect the realization of Sharia KPR financing 
at BTN Syariah Bekasi. The variables used in this study consist of financing period, fixed margin and 
financing frequency. This research is quantitative in nature using a questionnaire as a data collection 
tool. The population in this study were all customers who carried out KPR Syariah financing at BTN 
Syariah Bekasi with a sample size of 100 customers. Sampling using probability sampling techniques. 
The data analysis technique used is the classic assumption test, multiple linear regression analysis, the 
coefficient of determination, the t test and the F test. While the data processing in this study used the 
SPSS 25 program. From the hypothesis test using the t test, it is found that the variable period of 
financing has a positive but insignificant effect, while the variable margin and frequency of financing 
have a positive and significant effect on the realization of Islamic mortgage financing Based on the F 
test (simultaneous), the results show that the variable period of financing, fixed margins and frequency 
of financing jointly affect the realization of Sharia KPR financing. 
 
Kata Kunci : Financing Mortgage, Fixed Margin, Tenor.
I. Latar Belakang 
 Bank-bank swasta yang berdiri di 
Indonesia sudah banyak yang 
menggunakan prinsip perbankan syariah. 
Awal mula berdirinya bank syariah 
ditandai setelah terbitnya Undang-Undang 
Perbankan No. 7 Tahun 1992 yang direvisi 
menjadi Undang-Undang Perbankan No. 
10 Tahun 1998 yang memungkinkan 
sebuah bank beroperasi dengan sistem bagi 
hasil atau bank syariah (Muhammad, 
2005). Kemudian diperkuat lagi dengan 
UU No. 21 Tahun 2008 Tentang 
Perbankan Syariah yang menyatakan 
bahwa perbankan syariah adalah segala 
sesuatu yang menyangkut tentang bank 
syariah dan unit syariah, mencakup 
kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara 
dan proses dalam melaksanakan kegiatan 
usahanya berdasarkan prinsip syariah 
menurut jenisnya terdiri atas Bank Umum 




(UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah (BPRS) (Republik Indonesia, 
2008). 
Daya tarik perkembangan perbankan 
syariah sangat menjadi perhatian bagi 
masyarakat di Indonesia, ditandai banyak 
bank yang menjalankan prinsip Syariah, 
baik dengan melakukan konversi sistem 
perbankan dari konsep konvensional 
menjadi syariah, ataupun pembukaan 
cabang syariah oleh bank-bank 
konvensional, dan pendirian Bank 
Perkreditan Rakyat Syariah. 
 Bank Umum Syariah dari tahun 
2016-2019 mengalami kenaikan dari sisi 
jumlah bank dan jumlah kantor, dan untuk 
Unit Usaha Syariah mengalami penurunan 
dari sisi jumlah banknya tetapi mengalami 
kenaikan pada jumlah kantor. Sedangkan 
untuk Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 
walaupun mengalami penurunan jumlah 
bank pada tahun 2019, tetapi pada tahun 
2019 mengalami kenaikan pada jumlah 
kantornya. Maka dapat disimpulkan bahwa 
dunia perbankan syariah masih terus 
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mengalami peningkatan baik dari sisi 
jumlah bank maupun jumlah kantor. 
 BTN Syariah menargetkan aset 
dapat tumbuh secara signifikan pada tahun 
2018, yaitu berada pada posisi Rp 25,9 
triliun (Rakhma, 2019). Pertumbuhan aset 
tersebut didorong dengan beberapa 
strategi, antara lain pembiayaan, 
pendapatan margin atau bagi hasil dan fee 
based income serta menambah 
penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK). 
Peningkatan aset tersebut ditopang dengan 
peningkatan penyaluran pembiayaan 
sebesar 17 persen menjadi Rp 21,045 
triliun. Adapun pertumbuhan DPK 
ditargetkan sebesar 13 persen atau menjadi 
Rp 21,2 triliun. Sementara itu, KPR masih 
menjadi kontributor utama pada bisnis 
BTN Syariah, dengan target pertumbuhan 
sebesar 16,94 persen dari pencapaian tahun 
lalu yang mencapai Rp 12,7 triliun. 
 BTN Syariah terus berusaha 
meningkatkan pembiayaan KPR melalui 
sisi pasokan dan permintaan perumahan. 
Pada tahun 2019 ini, BTN Syariah 
mengejar target untuk meningkatkan 
kontribusinya ke induk usaha dengan 
membidik pembiayaan syariah sebesar Rp 
25 triliun. Target tersebut 14% lebih tinggi 
dibanding realisasi penyaluran kredit di 
sector syariah sepanjang tahun 2018 yang 
telah mencapai sekitar Rp 22 triliun (Herdi 
& Hikam, 2019).  
 Dengan mematok target yang 
dibilang cukup tinggi dari tahun 
sebelumnya, membuktikan bahwa minat 
masyarakat untuk melakukan pembiayaan 
KPR di BTN Syariah mengalami kenaikan 
dari tahun ke tahun sehingga hal tersebut 
akan mempengaruhi realisasi pembiayaan 
KPR Syariah yang dikeluarkan oleh bank. 
Banyak faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi minat nasabah dalam 
mengajukan pembiayaan KPR Syariah, 
salah satunya adalah jangka waktu 
pembiayaan.  
 Menurut Adi Yahya (2016) jangka 
waktu pembiayaan dapat dijadikan sebagai 
salah satu aspek yang perlu diperhatikan 
oleh nasabah dalam  pembiayaan KPR 
Syariah karena jangka waktu pembiayaan 
dapat memberikan pilihan kepada nasabah 
dalam pembayaran angsuran rumahnya. 
Selain itu salah satu keunggulan dari KPR 
Syariah adalah nasabah dapat diuntungkan 
ketika ingin melunasi angsuran sebelum 
masa pelunasan pembiayaan berakhir 
karena tidak adanya penalti.  
 Selain jangka waktu pembiayaan, 
margin yang tetap juga dapat menjadi 
faktor yang mempengaruhi minat nasabah 
dalam melakukan pembiayaan KPR 
Syariah.  Margin yang tetap tentu akan 
sangat menguntungkan nasabah karena 
setiap bulannya nasabah mengetahui 
dengan pasti jumlah angsuran yang harus 
dibayarkan tanpa harus takut akan 
mengalami kenaikan jumlah angsuran 
apabila terjadi kenaikan suku bunga pasar. 
Berbeda dengan KPR Konvensional, 
jumlah angsuran yang dibayarkan oleh 
nasabah akan mengalami kenaikan atau 
penurunan sesuai dengan suku bunga 
pasar.  Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa KPR Syariah memiliki keunggulan 
dibandingkan dengan KPR Konvensional 
dikarenakan margin yang tetap merupakan 
salah satu faktor yang sangat diperhatikan 
oleh nasabah dalam mengajukan 
pembiayaan KPR(Pernanu & Putra, 2016).  
 Dengan banyaknya minat nasabah 
dalam mengajukan pembiayaan KPR 
Syariah, tentu akan mempengaruhi 
realisasi pembiayaan KPR Syariah yang 
dikeluarkan oleh bank. Jika berbicara 
tentang realisasi pembiayaan KPR Syariah, 
tentu kita ingin mengetahui faktor apa saja 
yang mempengaruhi realisasi pembiayaan 
KPR Syariah. 
 Menurut Febrina Mahliza dan Netti 
Tinaprilla (2012), ada beberapa faktor 
yang dapat mempengaruhi realisasi 
pembiayaan, salah satunya adalah 
frekuensi pembiayaan. Apabila nasabah 
yang sering mengajukan pembiayaan dan 
memiliki kolektibilitas yang baik, tentu 
akan memudahkan nasabah tersebut dalam 






Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyakat 
Universitas Islam “45” Bekasi 
 
Paradigma. Vol. 17. No 1. 2020 
ISSN No. 0853-9081 
 
Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi realisasi pembiayaan KPR Syariah 
(studi pada BTN Syariah Bekasi) 
 
jumlah pembiayaan yang lebih besar 
karena sudah mendapatkan kepercayaan 
dari pihak bank. 
 Berdasarkan uraian-uraian latar 
belakang di atas, penulis tertarik untuk 
mengangkat permasalahan tersebut dengan 
judul “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Realisasi Pembiayaan KPR 
Syariah (Studi Pada BTN Syariah Bekasi)” 
 
II. Tinjauan Pustaka 
 Bank syariah memiliki sistem 
operasional yang berbeda dengan bank 
konvensional. Bank syariah memberikan 
layanan bebas bunga kepada para 
nasabahnya. Bank syariah merupakan bank 
yang kegiatannya mengacu  pada hukum 
Islam, dan dalam kegiatannya tidak 
membebankan bunga maupun tidak 
membayar bunga kepada nasabah (Ismail, 
2011). 
Bank syariah sebagai lembaga 
intermediasi antara pihak investor yang 
menginvestasikan dananya di bank 
kemudian selanjutnya bank syariah 
menyalurkan dananya kepada pihak lain 
yang membutuhkan dana. Bank syariah 
menyalurkan dananya kepada pihak yang 
membutuhkan pada umumnya dalam akad 
jual beli dan kerja sama usaha. Imbalan 
yang diperoleh dalam margin keuntungan, 
bentuk bagi hasil, dan/atau bentuk lainnya 
sesuai dengan syariah Islam. 
 Kehadiran bank syariah diharapkan 
dapat berpengaruh terhadap kehadiran 
suatu sistem ekonomi Islam yang menjadi 
keinginan bagi setiap negara Islam. 
Kehadiran bank syariah diharapkan dapat 
memberikan alternatif bagi masyarakat 
dalam memanfaatkan jasa perbankan yang 




 Pembiayaan merupakan aktivitas 
bank syariah dalam menyalurkan dana 
kepada pihak lain selain bank berdasarkan 
prinsip syariah (Suparno, 2009). 
Pembiayaan adalah penyediaan uang atau 
tagihan yang dipersamakan dengan itu, 
berdasarkan persetujuan atau kesepakatan 
antara bank dengan pihak lain yang 
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk 
mengembalikan uang atau tagihan tersebut 
setelah jangka waktu tertentu dengan 
imbalan atau bagi hasil(Putra & Hasbiyah, 
2016). 
 Dalam Undang-Undang No. 21 
Tahun 2008 Tentang Perbankan Syariah 
dijelaskan bahwa pembiayaan adalah 
penyediaan dana atau tagihan yang 
dipersamakan berupa: 
a. Transaksi bagi hasil dalam bentuk 
mudharabah dan musyarakah. 
b. Transaksi sewa-menyewa dalam bentuk 
ijarah atau sewa beli dalam bentuk 
ijarah muntahiya bittamlik. 
c. Transaksi jual beli dalam bentuk 
piutang murabahah, salam, dan 
istishna. 
d. Transaksi pinjam meminjam dalam 
bentuk piutang qardh, dan transaksi 
sewa menyewa jasa dalam bentuk 
ijarah untuk transaksi multijasa 
berdasarkan persetujuan atau 
kesepakatan antara bank syariah dengan 
pihak lain yang mewajibkan pihak yang 
dibiayai atau diberi fasilitas dana  untuk 
mengembalikan dana tersebut setelah 
jangka waktu tertentu dengan imbalan 
ujrah, tanpa imbalan, atau bagi hasil 
(Undang-Undang Republik Indonesia 
Nomor 21, 2008). 
  
2.2. KPR Syariah 
 Produk pembiayaan KPR yang 
digunakan dalam perbankan syariah 
memiliki berbagai macam perbedaan 
dengan KPR di perbankan konvensional. 
Hal ini merupakan implikasi perbedaan 
prinsipal yang diterapkan perbankan 
syariah dan perbankan konvensional, yaitu 
konsep bagi hasil dan kerugian (profit and 
loss sharing) sebagai pengganti sistem 
bunga di perbankan konvensional. Dalam 
produk pembiayaan kepemilikan rumah 
ini, terdapat beberapa perbedaan antara 
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konvensional, antara lain adalah: 
pemberlakuan sistem kredit dan sistem 
mark up, kebolehan dan ketidakbolehan 
tawar menawar (bargaining position) 
antara nasabah dengan bank, prosedur 
pembiayaan dan lain sebagainya (Haris & 
Helmi, 2007). 
 
2.3. Faktor-Faktor yang 
Mempengaruhi Realisasi 
Pembiayaan KPR Syariah 
 Untuk mengetahui faktor-faktor apa 
saja yang dapat mempengaruhi realisasi 
pembiayaan KPR Syariah, kita perlu 
mengetahui terlebih dahulu faktor apa saja 
yang mempengaruhi keputusan nasabah 
dalam memilihi KPR Syariah, karena 
dengan banyaknya nasabah yang 
mengambil pembiayaan KPR Syariah tentu 
saja akan semakin banyak pula realisasi 
pembiayaan KPR Syariah yang 
dikeluarkan oleh bank. Menurut Adi 
Yahya (2016) ada beberapa faktor yang 
dapat mempengaruhi keputusan nasabah 
dalam memilih KPR Syariah yaitu (Yahya, 
2016): 
1. Faktor Karakteristik Syariah. 
 Faktor karakteristik syariah 
merupakan karakter yang dimiliki 
oleh KPR Syariah. Yang terdiri dari 
jangka waktu pembiayaan dan 
margin tetap. 
2. Faktor Religiusitas. 
3. Faktor Pengetahuan, yang terdiri dari 
faktor pendidikan, faktor media dan 
keterpaparan informasi. 
4. Faktor pelayanan. 
 Dari keempat faktor yang telah 
dikemukakan, faktor karakteristik 
syariahlah yang menjadikan faktor paling 
dominan dalam pengambilan keputusan 
memilih KPR Syariah yang terdiri dari 
jangka waktu pembiayaan dan margin yang 
tetap. 
 Menurut Nadiah dkk (2014) ada 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 
realisasi pembiayaan di bank syariah, 
antara lain (Hidayati et al., 2014) 
1. Aset Usaha 
2. Frekuensi Pembiayaan 
3. Jangka Waktu Angsuran 
4. Dummy Usaha 
 Menurut Febrina Mahliza dan Netti 
Tinaprilla (2012), faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi realisasi pembiayaan 
Murabahah antara lain (Tinaprilla et al., 
2012) 
1. Variabel Usia 
2. Jenis Kelamin 
3. Lama Pendidikan 
4. Lama Usaha 
5. Pendapatan Bersih 
6. Frekuensi Pinjaman 
7. Anggunan 
  
III. Metode Penelitian 
 Penulisan pada penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan metode penelitian deskriptif 
analisis. Pendekatan kuantitaif digunakan 
untuk meneliti populasi dan sampel 
tertentu, kumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data yang 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis (Tinaprilla 
et al., 2012). 
Metode penelitian deskriptif analisis 
adalah metode dengan cara mencari 
informasi tentang gejala yang ada, 
didefinisikan dengan jelas tujuan yang 
akan dicapai, merencanakan cara 
pendekatannya, mengumpulkan data 
sebagai bahan untuk membuat laporan. 
3.1. Populasi dan Sampel 
 Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik 
kesimpulannya (Tinaprilla et al., 2012). 
 Sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Tinaprilla et al., 2012). 
Ada beberapa teknik yang dapat digunakan 
dalam melakukan penarikan sampel. Pada 
penelitian ini, penarikan sampel 
menggunakan teknik probability sampling 
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penarikan sampel ini didasarkan pada 
kemudahan. Sampel dapat terpilih karena 
berada pada waktu, situasi, dan tempat 
yang tepat (Jannah et al., 2010).  
 
3.2. Sumber Data 
 Adapun data yang dikumpulkan 
oleh penulis dikelompokkan berdasarkan 
sumbernya, yaitu: 
1. Data Primer 
 Data primer adalah data yang 
dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung 
dari sumber pertama atau tempat objek 
penelitian dilakukan (Jannah et al., 2010). 
2. Data Sekunder 
 Data sekunder adalah data yang 
diterbitkan atau digunakan oleh organisasi 
yang bukan pengolahannya (Jannah et al., 
2010).  
 
3.3.  Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena alam maupun sosial yang 
diamati (Sugiyono, 2014). Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur variabel dalam 
penelitian ini adalah kuisioner/angket. 
 Pengukuran instrumen dalam 
penelitian ini dengan menggunakan uji 
validitas dan uji reliabilitas. 
3.3.1. Uji Validitas 
 Uji validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen 
atau suatu test. Instrumen yang valid atau 
sahih mempunyai validitas tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid 
berarti memiliki validitas rendah.  
3.3.2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas adalah uji untuk 
mengetahui sejauh mana hasil pengukuran 
tetap konsisten, apabila dilakukan 
pengukuran dua kali atau lebih terhadap 
gejala yang sama dengan menggunakan 
alat pengukur yang sama pula. 
 
3.4. Teknik Analisis Data 
3.4.1. Uji Asumsi Klasik 
 Uji asumsi klasik perlu dilakukan 
untuk mengetahui apakah ada 
penyimpangan yang terjadi dari data yang 
digunakan dalam penelitian. Uji asumsi 
klasi meliputi uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji autokorelasi. 
 
3.4.2. Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda 
 Analisis regresi linier berganda 
adalah regresi yang memiliki satu variabel 
dependent (terikat) dan dua variabel 
independent (bebas) (Sugiyono, 2014). 
Regresi linier berganda dimaksudkan 
untuk menguji pengaruh dua atau lebih 
variabel independen terhadap satu variabel 
dependen. Analisis regresi linier berganda 
menggunakan rumus sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Keterangan: 
Y = Realisasi Pembiayaan KPR Syariah 
a = Konstanta 
X1 = Faktor Jangka Waktu Pembiayaan 
X2 = Faktor Margin yang tetap 
X3 = Faktor Frekuensi Pembiayaan 
b1, b2, b3 = Koefisien Regresi untuk X1, 
X2 dan X3 
e = error term 
 
3.4.3.. Uji F 
 Uji F digunakan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel bebas 
yang dimasukkan mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat. Pada pengujian ini tingkat sig F 
pada tingkat α yang digunakan sebesar 5% 
atau 0,05. Analisis ini didasarkan pada 
perbandingan antara nilai sig F dengan 
nilai sig 0,05 dengan syarat-syarat sebagai 
berikut : 
a. Jika sig F < 0,05 maka Ho ditolak yang 
berarti variabel-variabel bebas secara 
bersama-sama (simultan) berpengaruh 
terhadap variabel terikat. 
b. Jika sig F > 0,05 maka Ho diterima 
yang berarti variabel-variabel bebas 
secara bersama-sama (simultan) tidak 
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c. Jika nilai Fhitung > Ftabel maka Ho 
ditolak yang berarti variabel-variabel 
bebas secara bersama-sama (simultan) 
berpengaruh terhadap variabel terikat. 
d. Jika nilai Fhitung < Ftabel maka Ho 
diterima yang berarti variabel-variabel 
bebas secara bersama-sama (simultan) 
tidak berpengaruh terhadap variabel 
terikat. 
 
3.4.3. Uji t 
 Uji t digunakan untuk 
membuktikan apakah variabel bebas secara 
individu mempengaruhi variabel terikat. 
Dalam penelitian, ada dua hipotesis yang 
diajukan oleh setiap peneliti, yaitu 
hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif 
(Ha). Hipotesis nol dianggap benar sampai 
kemudian dapat dikatakan salah 
berdasarkan data sampel yang ada. 
Sedangkan hipotesis alternatif harus benar 
ketika hipotesis nol terbukti salah. 
Pengambilan kesimpulan dengan ketentuan 
sebagai berikut: 
a. Nilai sig α = 5% 
b. Jika nilai sig < α maka Ho ditolak. 
c. Jika nilai sig > α maka Ho diterima. 
d. Jika nilai thitung > ttabel maka Ho 
ditolak. 




 Hipotesis merupakan pernyataan 
sementara yang masih lemah 
kebenarannya. Hipotesis dapat dikatakan 
juga sebagai dugaan terhadap hubungan 
antara dua variabel atau lebih. Dari dasar 
pengertian di atas, maka hipotesis adalah 
jawaban atau dugaan sementara yang harus 
diuji kebenarannya (Siregar, 2013). 
 
IV. Hasil Penelitian 
4.1. Uji Validitas 
 Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan rhitung dengan rtabel. 
Nilai rhitung dapat dilihat dalam Corrected 
Item Total Correlation pada output 
program SPSS. Jika rhitung > rtabel maka 
butir atau variabel yang diteliti adalah 
valid. Hasil uji validitas adalah sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.1. Rekapitulasi Hasil Uji 
Validitas 
 














Sumber data primer yang diolah peneliti 
 
4.2. Uji Reliabilitas Data 
 Untuk pengujian reliabilitas dapat 
dilihat pada output program SPSS dalam 
tabel Cronbach Alpha (α). Pengambilan 
keputusan reliabilitas atas suatu variabel 
ditentukan dengan asumsi apabila nilai α > 
0,60 maka butir pernyataan atas variabel 
yang diteliti adalah reliabel. Hasil uji 
reliabilitas pada empat variabel dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.2. Hasil Uji Reliabilitas 
 
 Dari tabel 4.2 dapat dilihat bahwa 
hasil uji reliabilitas cronbach alpha untuk 
variabel jangka waktu pembiayaan sebesar 
0,759, margin yang tetap sebesar 0,854, 
frekuensi pembiayaan sebesar 0,639 dan 
realisasi pembiayaan KPR Syariah sebesar 
0,864. Keempat variabel tersebut memiliki 
nilai cronbach alpha lebih besar dari 0,60. 
Dengan demikian dapat disimpulkan 
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(dapat diandalkan) sebagai alat pengukur 
variabel penelitian. 
 
4.3. Uji Asumsi Klasik 
4.3.1. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel independen atau variabel 
dependen memiliki distribusi normal atau 
tidak. Untuk mengetahui apakah variabel 
independen atau variabel dependen 
berdistribusi normal atau tidak dapat 
dilihat dalam grafik normal probabiliy plot 
dengan melihat sebaran titik-titik pada 
gambar dan dengan menggunakan uji 
kolmogorov smirnov pada program SPSS 
25. 
 
Gambar 4. 1 Grafik Normal Probability 
Plot Uji Normalitas 
 
 Berdasarkan grafik 4.1 normal 
probability plot , dapat disimpulkan bahwa 
model regresi telah memiliki pola 
distribusi normal, karena sebaran titik-titik 
tersebut mendekati atau rapat terhadap 
garis lurus (diagonal). Oleh karena itu 
model regresi telah memenuhi asumsi 
normalitas 
 
Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas 
Kolmogorov Smirnov 
 
 Berdasarkan hasil uji kolmogorov 
smirnov pada tabel 4.3, menunjukkan 
bahwa residual data yang didapat tersebut 
mengikuti distribusi normal dengan nilai 
signifikasi sebesar 0,057 > 0,05. Dengan 
demikian, residual data berdistribusi 
normal dan model regresi telah memenuhi 
asumsi normalitas 
4.3.2. Uji Multikolinearitas 
 Untuk mendeteksi adanya gejala 
multikolinearitas dapat dilakukan dengan 
menggunakan nilai Variance Infocation 
Factor (VIF) dan toleransi pada program 
SPSS 25. 
 
Tabel 4.4.. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 Suatu model regresi dikatakan 
bebas dari multikolinearitas apabila nilai 
tolerance > 0,100 dan nilai VIF < 10,00. 
Berdasarkan data tabel di atas, dapat dilihat 
bahwa variabel jangka waktu pembiayaan 
memiliki nilai tolerance sebesar 0,575 > 
0,100 dan nilai VIF sebesar 1,739 < 10,00, 
variabel margin yang tetap memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,569 > 0,100 dan nilai 
VIF sebesar 1,757 < 10,00, variabel 
frekuensi pembiayaan memiliki nilai 
tolerance sebesar 0,686 > 0,100 dan nilai 
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demikian dapat disimpulkan bahwa model 
regresi tidak mengalami multikolinearitas. 
4.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
 Heteroskedastisitas adalah keadaan 
dimana terjadinya ketidaksamaan varian 
dari residual pada satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. 
 




 Pada gambar 4.2 scatterplot dapat 
diketahui bahwa titik-titik pada gambar 
menyebar dan tidak membentuk pola 
tertentu. Berarti dapat disimpulkan bahwa 
tidak terjadi heteroskedastisitas pada 
model regresi ini. 
 
Tabel 4.5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 
dengan Metode Glejser 
 
 Berdasarkan hasil tabel 4.5 uji 
Glejser, dapat diartikan bahwa di dalam 
analisis regresi tidak terdapat gejala 
heteroskedastisitas dikarenakan nilai 
signifikasi variabel jangka waktu 
pembiayaan sebesar 0,885, variabel margin 
yang tetap sebesar 0,905 dan variabel 
frekuensi pembiayaan sebesar 0,547. Hasil 
tersebut menunjukkan dengan jelas bahwa 
tidak ada satupun variabel independen 
yang signifikan mempengaruhi nilai 
Abs_res_1, dikarenakan nilai probabilitas 
signifikasinya di atas 0,05. 
 
4.3.4. Uji Autokorelasi 
 Autokorelasi menunjukkan adanya 
kondisi yang berurutan antara gangguan 
atau distribusi yang masuk ke dalam fungsi 
regresi. Cara pengujiannya dengan 
menggunakan uji Durbin Watson pada 
program SPSS 25. 
 
Tabel 4.6. Hasil Uji Autokorelasi Durbin 
Watson 
 
 Pengambilan keputusan uji 
autokorelasi dengan melihat nilai Durbin 
Watson. Jika nilai dw terletak antara nilai 
du sampai dengan (4-du), maka tidak ada 
gejala autokorelasi. Nilai du dicari pada 
distribusi nilai tabel Durbin Watson 
berdasarkan nilai k (jumlah variabel bebas) 
dan n (jumlah sampel) dengan signifikasi 
5%. 
 Hasil uji Durbin Watson pada tabel 
di atas menunjukkan nilai sebesar 2,218 
dengan jumlah variabel sebanyak 3 dan 
jumlah sampel sebanyak 100, maka 
diperoleh nilai du sebesar 1,736 dan nilai 
(4-du) sebesar 2,264. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa nilai 2,218 berada 
diantara du < dw < 4-du dimana 1,736 < 
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dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
gejala autokorelasi dalam model regresi. 
 
4.3.5. Uji Analisis Regresi Linier 
Berganda 
 Analisis regresi linier berganda 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana 
pengaruh faktor jangka waktu pembiayaan, 
margin yang tetap dan frekuensi 
pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan 
KPR Syariah. Berdasarkan hasil analisis 
regresi linier berganda dengan program 
SPSS 25 diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel 4.7. Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 
 
 Dari tabel 4.7  dapat diketahui 
bahwa koefisien variabel bebas X1 = 
0,076, X2 = 0,258, X3 = 0,260 dengan 
nilai konstanta sebesar 6,466, sehingga 
diperoleh persamaan regresi sebagai 
berikut: 
Y = 6,466 + 0,076 X1 + 0,258 
X2 + 0,260 X3 + e 
 Berdasarkan persamaan regresi 
tersebut, dapat diinterprestasikan sebagai 
berikut: 
1. a = 6,466, berarti tanpa adanya 
variabel jangka waktu pembiayaan, 
margin yang tetap dan frekuensi 
pembiayaan maka realisasi 
pembiayaan KPR Syariah mengalami 
peningkatan sebesar 6,466. 
2. Variabel jangka waktu pembiayaan 
(X1) sebesar 0,076, berarti jika 
variabel jangka waktu pembiayaan 
meningkat 1%, maka realisasi 
pembiayaan KPR Syariah akan 
meningkat sebesar 0, 076 (variabel 
bebas lainnya bersifat tetap). 
3. Variabel margin yang tetap (X2) 
sebesar 0,258, berarti jika variabel 
margin yang tetap meningkat 1%, 
maka realisasi pembiayaan KPR 
Syariah akan meningkat sebesar 0,258 
(variabel bebas lainnya bersifat tetap). 
4. Variabel frekuensi pembiayaan (X3) 
sebesar 0,260, berarti jika variabel 
frekuensi pembiayaan meningkat 1%, 
maka realisasi pembiayaan KPR 
Syariah akan meningkat sebesar 0,260 
(variabel bebas lainnya bersifat tetap). 
 
4.3.6. Uji Koefisien Determinasi 
 Koefisien determinasi (R2) 
digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan 
variabel-variabel dependen. Nilai koefisien 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 Dari hasil pengujian yang 
dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS, maka dapat diketahui nilai koefisien 
determinasi (R2) yaitu adjusted r square 
yang diperoleh sebesar 0,415. Angka 
koefisien determinasi ini menyatakan 
bahwa besarnya pengaruh jangka waktu 
pembiayaan, margin yang tetap dan 
frekuensi pembiayaan adalah sebesar 
41,5%, sedangkan sisanya sebesar 58,5% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 
dimasukkan kedalam penelitian ini. 
 
4.3.7. Uji F 
 Uji F digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel jangka waktu 
pembiayaan, margin yang tetap dan 
frekuensi pembiayaan secara simultan 
terhadap realisasi pembiayaan KPR 
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Tabel 4.9. Hasil Uji F (Uji Hipotesis) 
 
 Apabila Fhitung lebih besar dari 
Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima 
yang berarti variabel independen secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Berdasarkan tabel di 
atas, dapat diketahui bahwa nilai Fhitung 
sebesar 24,386 > nilai Ftabel sebesar 2,70. 
Tingkat signifikasi 0,000 di bawah 0,05 
atau 0,000 < 0,05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima yang berarti ada pengaruh secara 
simultan antara jangka waktu pembiayaan, 
margin yang tetap dan frekuensi 
pembiayaan terhadap realisasi pembiayaan 
KPR Syariah. 
 
4.3.8. Uji t 
 Uji t ini menunjukkan seberapa 
jauh pengaruh satu variabel independen 
secara individual terhadap variabel 
dependen. Hasil uji t dapat dilihat pada 
tabel berikut: 
 
Tabel 4.10. Hasil Uji t (Uji Hipotesis) 
 
 Berdasarkan tabel 4.10, maka 
pengujian hipotesis dapat diuraikan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Jangka Waktu Pembiayaan 
 Dari hasil perhitungan didapatkan 
nilai thitung sebesar 1,009 sedangkan nilai 
ttabel sebesar 1,984 atau thitung < ttabel. 
Nilai signifikasi untuk variabel jangka 
waktu pembiayaan sebesar 0,315 lebih 
besar dari 0,05 atau 0,315 > 0,05. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
Ha ditolak. Artinya variabel jangka waktu 
pembiayaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap realisasi pembiayaan KPR 
Syariah. 
2. Variabel Margin yang Tetap 
 Dari hasil perhitungan didapatkan 
nilai thitung sebesar 4,102 sedangkan nilai 
ttabel sebesar 1,984 atau thitung > ttabel. 
Nilai signifikasi untuk variabel jangka 
waktu pembiayaan sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 atau 0,000 < 0,05. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
variabel margin yang tetap berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan KPR Syariah. 
3. Variabel Frekuensi Pembiayaan 
 Dari hasil perhitungan didapatkan 
nilai thitung sebesar 2,699 sedangkan nilai 
ttabel sebesar 1,984 atau thitung > ttabel. 
Nilai signifikasi untuk variabel jangka 
waktu pembiayaan sebesar 0,008 lebih 
kecil dari 0,05 atau 0,008 < 0,05. Dengan 
demikian dapat diambil kesimpulan bahwa 
Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya 
variabel frekuensi pembiayaan 
berpengaruh positif dan signifikan 




 Berdasarkan analisis yang telah 
diuraikan di atas, maka secara keseluruhan 
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5.1. Pengaruh Jangka Waktu 
Pembiayaan Terhadap Realisasi 
Pembiayaan KPR Syariah 
 Berdasarkan hasil uji di atas, 
diperoleh nilai koefisien regresi variabel 
X1 sebesar 0,076 dan nilai thitung sebesar 
1,009 pada taraf signifikasi 0,315 > 0,05. 
Karena nilai koefisien regresi bernilai 
positif yang artinya jika variabel jangka 
waktu pembiayaan mengalami kenaikan 
1%, maka realisasi pembiayaan KPR 
Syariah juga akan ikut meningkat, tetapi 
nilai sig yang diperoleh dari jangka waktu 
pembiayaan lebih besar dari 0,05 maka 
dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak yang 
berarti jangka waktu pembiayaan 
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
tehadap realisasi pembiayaan KPR 
Syariah. Ini bisa disebabkan karena apabila 
jangka waktu pembiayaan diperpanjang, 
itu hanya akan meningkatkan realisasi 
pembiayaan KPR Syariah sebesar 7,6% 
lebih kecil dibandingkan dengan margin 
dan frekuensi pembiayaan. Jadi jangka 
waktu pembiayaan tidak memberikan 
pengaruh yang besar terhadap realisasi 
pembiayaan KPR Syariah. 
 Hasil penelitian ini tidak relevan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nadiah Hidayati, dkk (2014), bahwa 
jangka waktu angsuran berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan yang apabila semakin lama 
jangka waktu yang disepakati, maka akan 
semakin besar realisasi pembiayaan yang 
akan diberikan oleh bank. 
 
5.2. Pengaruh Margin yang Tetap 
Terhadap Realisasi Pembiayaan 
KPR Syariah 
 Margin merupakan keuntungan 
bank dari akad murabahah yang 
dinyatakan dalam bentuk presentase 
tertentu yang ditetapkan oleh bank syariah. 
Margin keuntungan merupakan tingkat 
keuntungan yang diperoleh bank syariah 
dari harga jual objek murabahah yang 
ditawarkan bank syariah kepada 
nasabahnya. Margin berbeda dengan 
konsep riba atau sistem bunga. Dalam 
konsep margin, tambahan keuntungan bagi 
pihak bank diperjanjikan di awal transaksi 
berdasarkan kesepakatan bersama antara 
pihak bank dengan nasabah, sehingga tidak 
terjadi unsur saling mendzalimi (Rahma, 
2016). 
 Berdasarkan hasil uji di atas, 
diperoleh nilai koefisien regresi variabel 
X2 sebesar 0,258 dan nilai thitung sebesar 
4,102 pada taraf signifikasi 0,000 < 0,05, 
karena nilai koefisien bernilai positif yang 
artinya jika variabel margin yang tetap 
mengalami kenaikan 1%, maka realisasi 
pembiayaan KPR Syariah juga akan ikut 
meningkat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H2 diterima yang 
berarti margin yang tetap berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan KPR Syariah. 
 Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Okta Rizka (2017) bahwa variabel margin 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
keputusan pengambilan pembiayaan Griya 
pada Bank Syariah Mandiri KCP Teluk 
Betung Bandar Lampung. Dari hasil 
penelitiannya dikatakan bahwa margin 
menjadi salah satu penentu minat nasabah 
dalam mengajukan pembiayaan griya 
dikarenakan margin pembiayaan tidak 
memberatkan atau rendah. Sehingga 
dengan margin yang tidak memberatkan 
nasabah akan mempengaruhi keputusan 
nasabah dalam mengajukan pembiayaan. 
Dengan banyaknya nasabah yang 
mengajukan pembiayaan griya atau 
pembiayaan KPR, maka akan banyak pula 
realisasi pembiayaan KPR yang 
dikeluarkan oleh bank. 
 
5.3. Pengaruh Frekuensi Pembiayaan 
Terhadap Realisasi Pembiayaan 
KPR Syariah 
 Frekuensi pembiayaan adalah 
seberapa sering nasabah melakukan 
pembiayaan pada suatu bank. Nasabah 
yang sering mengajukan pembiayaan tentu 
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pengembalian pembiayaannya, apakah 
tergolong lancar atau tidak. Jika nasabah 
tergolong lancar maka akan 
memudahkannya mengajukan pembiayaan 
berikutnya dalam jumlah yang lebih besar 
karena nasabah tersebut tentu akan 
mendapatkan tingkat kepercayaan bank 
yang lebih besar. 
 Berdasarkan hasil uji di atas, 
diperoleh nilai koefisien regresi variabel 
X3 sebesar 0,260 dan nilai thitung sebesar 
2,699 pada taraf signifikasi 0,008 < 0,05, 
karena nilai koefisien bernilai positif yang 
artinya jika variabel frekuensi pembiayaan 
mengalami kenaikan 1%, maka realisasi 
pembiayaan KPR Syariah juga akan ikut 
meningkat. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa H3 diterima yang 
berarti frekuensi pembiayaan berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan KPR Syariah. 
 Hasil penelitian ini relevan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nadiah 
Hidayati dkk (2014) bahwa frekuensi 
pembiayaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap realisasi pembiayaan 
Mikro Syariah dengan taraf 1%. Dalam 
penelitian ini dikatakan bahwa semakin 
tinggi intensitas pengambilan pembiayaan 
maka akan semakin besar realisasi 
pembiayaan yang akan diberikan oleh 
bank. Nasabah yang sudah pernah 
mengajukan pembiayaan akan lebih mudah 
ditemukan informasinya oleh bank 
sehingga dapat menghilangkan masalah 
yang tidak simetris yang dapat 
mempengaruhi kemungkinan terjadinya 
kegagalan pelunasan pengembalian 
pembiayaan. 
 Selain itu, hasil penelitian ini juga 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Febrina Mahliza dan Netti Tinaprilla 
(2012) bahwa frekuensi pembiayaan 
berpengaruh positif terhadap besarnya 
realisasi pembiayaan murabahah. Dimana 
semakin tinggi frekuensi pembiayaan 
nasabah maka akan semakin tinggi pula 
realisasi pembiayaan murabahah yang akan 
diterima nasabah. 
VI. Simpulan 
 Berdasarkan hasil pengolahan dan 
analisis data, serta pengujian hipotesis dan 
pembahasan tentang penelitian faktor-
faktor yang mempengaruhi realisasi 
pembiayaan KPR Syariah, maka diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Jangka waktu pembiayaan 
berpengaruh positif tetapi tidak 
signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan KPR Syariah pada BTN 
Syariah Bekasi. Hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya nilai koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,076, 
nilai thitung sebesar 1,009 dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,315 lebih 
besar dari 0,05 (0,315 > 0,05). 
Menurut penulis, mungkin hal ini 
disebabkan karena responden kurang 
memiliki informasi terkait hal-hal atau 
aspek apa saja yang perlu 
dipertimbangkan dalam melakukan 
pengambilan pembiayaan, yang salah 
satunya dari jangka waktu pembiayaan 
yang diberikan oleh bank. 
2. Margin yang tetap berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap realisasi 
pembiayaan KPR Syariah pada BTN 
Syariah Bekasi. Hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya nilai koefisien 
regresi bernilai positif sebesar 0,258, 
nilai thitung sebesar 4,102 dengan 
nilai signifikasi sebesar 0,000 lebih 
kecil dari 0,05 (0,000 > 0,05). 
3. Frekuensi pembiayaan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap 
realisasi pembiayaan KPR Syariah 
pada BTN Syariah Bekasi. Hal ini 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai 
koefisien regresi bernilai positif 
sebesar 0,260, nilai thitung sebesar 
2,699 dengan nilai signifikasi sebesar 
0,008 lebih kecil dari 0,05 (0,008 > 
0,05). 
4. Berdasarkan hasil uji F, jangka waktu 
pembiayaan, margin yang tetap dan 
frekuensi pembiayaan secara bersama-
sama berpengaruh terhadap realisasi 
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Syariah Bekasi. Hal ini dibuktikan 
dengan diperolehnya nilai Fhitung 
sebesar 24,386 > Ftabel sebesar 2,70, 
dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 
0,000. 
5. Berdasarkan hasil uji koefisien 
determinasi, variabel jangka waktu 
pembiayaan, margin yang tetap dan 
frekuensi pembiayaan memberikan 
pengaruh sebesar 41,5% terhadap 
realisasi pembiayaan KPR Syariah, 
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